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Abstract: Usia Balita dari umur 0-5 Tahun merupakan 
usia yang sangat penting bagi masa perkembangan dan 
pertumbuhan, dan penting bagi kedua orang tua untuk 
memperhatikan masa kembang dan tumbuh yang terjadi 
pada anaknya seperti perkembangan fisik, motorik, dll. 
Pemantauan perkembangan anak tersebut 
menggunakan metode pembagian kuesioner 
Development Checklist yang dikembangkan oleh Sattler, 
Marotz & Allen. Sasaran kegiatan ini ialah ibu yang 
memiliki balita umur 0-5 tahun. Tujuan kegiatan 
keilmuan ini penulis ingin mengetahui pertumbuhan dan 
perkembangan motorik balita di Desa Tangsi Agung. 
Adapun manfaat mendapatkan pengetahuan dan 
wawasan untuk ibu di Desa Tangsi Agung, dan sebagai 
bahan masukan dalam kegiatan proses penyuluhan 
terhadap ajaran yang berhubungan dengan pengetahuan 
tentang kesehatan deteksi dini perkembangan balita. 
Hasil dari kegiatan ini yang telah diberikan kuesioner 
perkembangan motorik anak sudah cukup lumayan baik 
dan sesuai dengan usia masa kembangnya walaupun ada 
beberapa kecenderungan yang melambat pada anak 
dikarenakan masih kurangnya pengetahuan stimulasi 
orang tua.  

 
PENDAHULUAN 

Anak memiliki suatu ciri yang khas yaitu selalu tumbuh dan berkembang sejak konsepsi 
sampai berakhirnya masa remaja. Hal ini yang membedakan anak dengan dewasa. Anak 
bukan dewasa kecil. Anak menunjukkan ciri-ciri pertumbuhan dan perkembangan yang 
sesuai dengan usianya (DepKes RI, 2006). Pertumbuhan dan perkembangan merupakan 
proses kontinyu sejak dari konsepsi sampai maturasi atau dewasa yang dipengaruhi oleh 
faktor bawaan dan lingkungan (Soetjiningsih, 1995). Pertumbuhan dan perkembangan 
mengalami peningkatan yang pesat pada usia dini, yaitu dari 0 sampai 5 tahun. Masa ini 
sering juga disebut sebagai fase ”Golden Age”. Golden age merupakan masa yang sangat 
penting untuk memperhatikan tumbuh kembang anak secara cermat agar sedini mungkin 
dapat terdeteksi apabila terjadi kelainan. Pemantauan tersebut harus dilakukan secara 
teratur dan berkesinambungan (Chamidah, 2009). 
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Pemantauan perkembangan perlu dilakukan untuk menentukan apakah 
perkembangan seorang anak berjalan normal atau tidak, baik dilihat dari segi medis maupun 
statistik. Anak yang sehat akan menunjukan perkembangan yang optimal, apabila diberikan 
lingkungan biofisiko psikososial yang adekuat. Puskesmas mengadakan program yang 
dinamakan Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu). Posyandu dapat melaksanakan fungsi 
dasarnya sebagai unit pemantau perkembangan anak (Depkes RI, 2006). Hasil Observasi dan 
wawancara pada tanggal 7 sampai 9 Agustus 2021 yang dilakukan di desa tangsi agung 
bahwa terdapat 40 balita yang berumur dari 0-5 tahun yang dimana bahwa setiap 1 bulan 
sekali diadakan imunisasi yang dilakukan di posyandu delima. Sebagian besar dari orang tua 
yaitu terkhusus ibu-ibu rutin datang ke posyandu membawa buah hatinya setiap bulan sekali 
untuk menimbang berat badan, mengukur panjang atau tinggi badan, gizi, dan lain-lain. 

Tumbuh kembang merupakan dua proses yang berbeda, tetapi keduanya tidak dapat 
berdiri sendiri, terjadi secara simultan, saling berkaitan, dan berkesinambungan dari masa 
konsepsi hingga dewasa (Tanuwidjaya S, 2008). Pertumbuhan berkaitan dengan masalah 
perubahan dalam ukuran, besar, jumlah, atau dimensi tingkat sel, organ, maupun individu. 
Pertumbuhan dapat diukur dengan satuan berat dan panjang badan, sedangkan 
perkembangan merupakan peningkatan kemampuan struktur dan fungsi tubuh yang lebih 
kompleks dalam pola yang teratur serta dapat diramalkan sebagai hasil dari proses 
pematangan (Soetjiningsih , 2012) 

Tumbuh kembang dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah perawatan 
kesehatan. Perawatan kesehatan yang teratur tidak saja kalau anak sakit, tetapi pemeriksaan 
kesehatan dan deteksi dini pertumbuhan dan perkembangan sangat perlu dilakukan secara 
rutin, sehingga menunjang pada tumbuh kembang anak (Soetjiningsih, 2002). Salah satu 
upaya pembinaan tumbuh kembang balita yang sudah dilaksanankan oleh Departemen 
Kesehatan RI adalah kegiatan deteksi dan stimulasi dini tumbuh kembang balita di tingkat 
pelayanan dasar. Upaya ini bertujuan untuk mengetahui secara dini adanya penyimpangan 
tumbuh kembang pada balita, sehingga dapat segera dilakukan tindakan yang tepat sejak di 
tingkat keluarga dan masyarakat hingga ke tempat rujukan. Upaya ini dilakukan di posyandu 
sebagai kegiatan yang dilakukan secara rutin untuk membantu balita mencapai tumbuh 
kembang optimal sehingga menjadi manusia yang berkualitas, sehat, cerdas, kreatif, dan 
produktif (Depkes RI. 2006). 

Perkembangan anak merupakan pergantian psikofisik hasil proses pematangan guna 
psikis serta raga anak yang ditunjang oleh aspek area serta proses belajar dalam kurun waktu 
tertentu mengarah kedewasaan. Perkembangan anak terdiri dari: perkembangan motorik, 
bahasa, bicara, serta perkembangan sosial. Perkembangan motorik adalah proses tumbuh 
kembangnya kemampuan gerak seorang anak. Setiap gerakan yang dilakukan anak 
merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai bagian dan sistem dalam tubuh 
yang dikontrol oleh otak (Zulaehah, 2010:61). 

Perkembangan gerakan motorik merupakan perkembangan pengendalian gerakan 
tubuh melalui kegiatanyang terkoordinir antara susunan saraf, otot, otak dan spinal cord. 
Perkembanganmotorik meliputi motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar adalah 
gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota 
tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri, contohnya, kemampuan duduk, 
menendang, berlari, naik turun tangga dan sebagainya. Motorik halus adalah gerakan yang 
menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh 
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kesempatan untuk belajar dan berlatih, misalnya, kemampuan memindahkan benda dari 
tangan, mencoret-coret, menyusun balok, menggunting, menulis dan sebagainya 
Pemantauan perkembangan anak tersebut salah satunya dilakukan dengan menggunakan 
Development Checklist dari (Sattler, Marotz & Allen). 

Melakukan deteksi dini penyimpangan tumbuh kembang artinya melakukan skrining 
atau mendeteksi secara dini adanya penyimpangan tumbuh kembang balita termasuk 
menindaklanjuti setiap keluhan orang tua terhadap masalah tumbuh kembang anaknya 
(Kemenkes RI, 2011).  

Tujuan kegiatan keilmuan ini penulis ingin mengetahui pertumbuhan dan 
perkembangan motorik balita di Desa Tangsi Agung sehingga harapannya memberikan 
manfaat Pengetahuan dan wawasan lebih untuk ibu-ibu di Desa Tangsi Agung. 

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam Program Keilmuan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-
T) ini yaitu:  
a. Observasi  

 Dalam kegiatan keilmuan ini melakukan observasi secara langsung kepada Bidan 
Posyandu Desa Tangsi Agung dan Sekretaris Desa guna untuk mengetahui kapan posyandu 
akan diadakan dan mengetahui seberapa baik perkembangan motorik balita.  
b. Wawancara  

 Melakukan Wawancara secara langsung kepada Bidan Posyandu Desa Tangsi Agung 
untuk mengetahui seberapa baik perkembangan motorik balita dan mengetahui apakah 
adanya kelambatan perkembangan motorik balita di Desa Tangsi Agung.  
c. Pemaparan Materi/Ceramah  

 Pemaparan Materi diberikan dan dijelaskan di Posyandu Delima yang ada di Desa 
Tangsi Agung. Materi yang diberikan berupa perkembangan anak yaitu perkembangan 
motorik halus dan kasar, perkembangan bahasa, pertumbuhan, pertumbuhan fisik. 
Perkembangan kognitif dll.  
d. Kuesioner/Pertanyaan  

 Memberikan Kuesioner dari Developmental Checklist (Sattler & Marotz + Allen) 
kepada ibu-ibu yang mempunyai anak balita dari usia 0-5 tahun untuk mengetahui apakah 
perkembangan motorik balita sudah baik dengan seusianya atau belum 

Lokasi kegiatan program individu berada di Posyandu Delima Desa Tangsi Agung 
Kecamatan Banding Agung Kabupaten Oku Selatan. Setelah melakukan observasi, 
wawancara, dan pemaparan materi di Posyandu Delima Desa Tangsi Agung, Kecamatan 
Banding Agung, Kabupaten Organ Komering Ulu Selatan, Provinsi Sumatera Selatan, program 
kerja keilmuan individu ini akan dilaksanakan dengan beberapa tahapan yaitu sebagai 
berikut: 
Tahap Perencanaan 

 Pada tahapan ini dilakukan observasi dan wawancara di Desa Tangsi Agung 
Kecamatan Banding Agung, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 
Tahap Persiapan 

 Pada tahapan ini dilaksanakan selama kurang lebih tiga hari yaitu meminta izin 
kepada Kepala Desa, Sekretaris Desa, Bidan Posyandu Desa Tangsi Agung menyusun jadwal 
kegiatan, dan tim pengabdi melakukan yaitu menentukan tempat untuk penyuluhan, 
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membuat jadwal pelaksanaan, menyusun pertanyaan/Kuesioner, membuat materi, 
menyiapkan Snack dan susu, membuat daftar hadir/absen, menyiapkan poster 
perkembangan motorik halus dan kasar anak 
Tahap Pelaksanaan 

 Tahapan ini dimulai dengan yang pertama yaitu melakukan observasi dan 
wawancara, lalu dilanjutkan dengan penyuluhan di posyandu delima dengan memberikan 
materi tentang perkembangan dan pertumbuhan anak seperti motorik kasar, halus, 
pertumbuhan fisik dll, kemudian memberikan 18 kuesioner/pertanyaan kepada ibu-ibu 
untuk mengetahui mengenai perkembangan balita yang dimiliknya, memberikan snack yaitu 
susu dan roti sebagai hadiah atau reward. Selanjutnya memberikan dan menempelkan poster 
perkembangan motorik halus dan kasar anak, dan Tahap Terakhir yaitu memberikan ucapan 
terima kasih dan penutupan. 

 
Gambar 1. Metode Pengabdian 

 
HASIL  

Pada pertemuan pertama pada tanggal 07 Agustus dilakukan observasi dan wawancara 
untuk pengambilan data lebih lanjut. Dari wawancara singkat dengan 35 sekretaris desa 
untuk melakukan penyuluhan tentang perkembangan motorik dan pertumbuhan anak 
disaranakan yaitu di posyandu dikarenakan pada tanggal 09 agustus akan dilakukan 
posyandu anak yang bernama posyandu delima untuk melakukan imunisasi dan kemudian 
meminta izin kepada bidan posyandu untuk melakukan penyuluhan di posyandu delima 
tersebut, lalu menanyakan mengenai rata-rata umur balita melakukan imunisasi diposyandu 
dari umur berapa dan juga bidan memberikan saran bahwa untuk pemberian materi 
dimasukkin pembahasan antara pertumbuhan dan perkembangan motorik tidak hanya fokus 
untuk diperkembangan saja biar ibu-ibu mendapatkan pengetahuan dari kedua perbedaan 
itu. Dan terakhir meminta saran kepada bidan bahwa waktu yang tepat untuk melakukan 
penyuluhan yaitu sebelum imunisasi/pemberian obat sudah diberikan atau sesudah 
imunisasi dilakukan. Pada saat observasi tempat untuk sebagai penyuluhan yaitu posyandu 
delima, kondisi posyandu tampak dari luar cukup kurang bagus dilihat dari bangunan 
tersebut tidak terlalu besar dan juga kondisi cat sudah mulai pudar. 

Selanjutnya pada pertemuan kedua pada tanggal 09 Agustus dilakukan pelaksanaan 
kegiatan program keilmuan. Saat pelaksanaan, ibu-ibu desa tangsi agung menyambut dengan 
baik materi yang diberikan oleh mahasiswa walaupun kondisi tempat kecil dan tidak ada 
kursi dan juga sedikit ramai sehingga suara pemateri sedikit tidak terlalu terdengar tetapi 
tidak membuat ibu-ibu bosan mendengarkan materi yang diberikan pemateri dan tetap 
fokus mendengarkan sampai akhir.  

Lalu dilanjutkan dengan sesi tanya jawab, walaupun tidak ada pertanyaan yang 
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diberikan ibu-ibu kepada pemateri/mahasiswa tetapi ketika menanyakan kepada ibu-ibu 
apakah paham dengan materi yang diberikan dan ibu-ibu dengan sedikit semangat 
menjawab paham materi yang diberikan dan respon yang cukup senang. Kemudian, 
memberikan kuesioner kepada ibu-ibu yang berisikan pertanyaan mengenai perkembangan 
motorik, pertumbuhan fisik dll sesuai dengan umur anak yang dimiliki,  Selanjutnya, 
setelah pembagian kuesioner yang hanya diberikan 2 orang ibu-ibu, lalu memberikan snack 
yaitu roti dan susu untuk sebagai reward ucapan terimakasih telah mendengarkan materi 
yang diberikan dan memberikan izin untuk melakukan penyuluhan, Kemudian pemberian 
poster yang berisikan perkembangan motorik kasar dan halus dari umur 0-12 bulan kepada 
ibu bidan posyandu dan meminta izin untuk menempelkan poster tersebut di dalam 
posyandu untuk sebagai penambah pengetahuan motorik dan wawasan untuk ibuibu yang 
memiliki balita. Dan terakhir penutupan ucapan terimakasih dan foto bersama bidan beserta 
ibu-ibu sebagai bentuk dokumentasi.  

Hasil dari 8 subjek ibu-ibu yang memiliki anak dari mulai usia 11 bulan sampai 4 tahun 
yang telah diberikan kuesioner Development checklist dari (Sattler, Marotz & Allen) 
perkembangan motorik anak sudah cukup lumayan baik dan sesuai dengan usia masa 
kembangnya walaupun ada beberapa kecenderungan yang melambat dilihat dari kuesioner 
yang diberikan seperti perkembangan motorik pada anak di desa tangsi agung dikarenakan 
masih kurangnya pengetahuan stimulasi orang tua pada anak yang diberikan di desa tangsi 
agung seperti belum bisa memasukkan manik-manik kedalam tali, memasangkan bentuk, 
menggunting. 

Gambar 2. Pemberian materi penyuluhan tentang perkembangan dan pertumbuhan balita 
di posyandu delima 

 
Gambar 3. Memberikan Kuesioner kepada ibu-ibu mengenai perkembangan anak 
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Gambar 4. Menempelkan Poster Perkembangan Motorik anak usia 0-12 bulan 

 
Gambar 5. Memberikan Hadiah/reward kepada ibu-ibu dan anak-anak 

 
Gambar 6. Foto bersama bidan posyandu dan ibu PKK desa tangsi agung 
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DISKUSI 
Kegiatan pengabdian keilmuan ini memiliki suatu aspek terpenting yaitu pada potensi 

keberlanjutan. Permasalahan dalam melaksanakan kegiatan keilmuan adalah adanya 
kendala dimana masa kembang pada anak-anak di Desa Tangsi Agung ada beberapa 
kecenderungan motorik yang melambat pada anak dikarenakan masih kurangnya 
pengetahuan stimulasi orang tua. 

Dengan adanya kegiatan program keilmuan ini, penulis memberikan sebuah 
pengetahuan dan wawasan untuk ibu-ibu yang ada di Desa Tangsi Agung, dan Sebagai Bahan 
ajar untuk Posyandu dan ibu-ibu Desa Tangsi Agung untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan apa yang telah dilakukan dalam kegiatan program keilmuan individu 
mengenai penyuluhan perkembangan dan pertumbuhan balita ini penulis menyimpulkan 
kegiatan pengabdian masyarakat ini secara keseluruhan berjalan dengan lancar dan 
memberikan manfaat untuk menambah pengetahuan mengenai perkembangan motorik 
kepada ibu-ibu Desa Tangsi Agung. Dan bahwa Perkembangan motorik dan Pertumbuhan 
Balita sudah cukup baik sesuai dengan usia masa kembangnya dilihat menggunakan 
kuesioner walaupun ada beberapa balita yang cenderung melambat perkembangan 
motoriknya tetapi masih tahap normal karena kurangnya stimulasi yang diberikan oleh 
setiap orang tua dan dari program tersebut sedikit menambah pengetahuan dan wawasan 
kepada ibu-ibu yang memiliki balita di Desa Tangsi Agung Kecamatan Banding Agung 
Kabupaten Oku Selatan. 
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